
Menurut Kepala Dis-

dikpora Kota Yogya Budi

Santoso Asrori, semua

tetap bergantung dari

orangtua apakah mem-

berikan izin atau tidak.

“Targetnya memang mu-

lai semester dua atau

Juli. Tapi kan kita tidak

tahu ke depan seperti

apa. Yang jelas kita tetap

minta izin dulu ke orang-

tua,” jelasnya, Senin

(1/3).

Dari aspek kesiapan

sarana dan prasarana,

lembaga pendidikan for-

mal di Kota Yogya sudah

siap untuk menggelar

pembelajaran tatap mu-

ka. Terutama untuk jen-

jang TK, SD dan SMP

yang menjadi kewe-

nangan Disdikpora Kota

Yogya. Proses simulasi

penerapan protokol kese-

hatan di sekolah juga su-

dah diselesaikan, baik

sekolah negeri dan

swasta.

Sejumlah evaluasi un-

tuk penerapan protokol

kesehatan pun berhasil

dijalankan. Terutama ba-

gi sekolah swasta yang

mendapatkan catatan se-

lama simulasi. Di an-

taranya menyangkut

jumlah thermogun agar

ada penambahan mau-

pun penanda physical

distancing di lingkungan

sekolah. 

“Artinya, dari unsur in-

frastruktur kita sebetul-

nya sudah siap. Tetapi

kan kondisinya masih

seperti ini. Harapan kita

besok Juli itu sudah ber-

angsur baik,” imbuh

Budi.

Terkait dengan tahap-

an vaksinasi bagi tenaga

pendidik dan kepen-

didikan, menurut Budi,

tinggal menunggu jadwal

dari Dinas Kesehatan.

Data tenaga pendidik

dan kependidikan yang

ada di jenjang TK hingga

SMP di Kota Yogya juga

sudah diserahkan ke

Dinas Kesehatan. Total-

nya mencapai sekitar

8.000 orang yang me-

liputi guru, karyawan

hingga tukang kebun di

sekolah.

Vaksinasi tersebut ti-

dak hanya penting bagi

tenaga pendidikan dan

kependidikan melainkan

juga bagi anak didik. Hal

ini karena pembelajaran

tatap muka sudah cukup

lama tertunda dan

banyak yang berharap

untuk segera dimulai.

Meski selama ini pembe-

lajaran daring tetap dige-

lar, namun dalam hal ter-

tentu materi pelajaran

akan lebih mudah disam-

paikan dengan tatap mu-

ka.

Sementara itu, penga-

mat pendidikan sekali-

gus mantan ketua PGRI

DIY, Ahmad Zainal

Fanani SPd MA menga-

takan, rencana pembela-

jaran tata muka tersebut

diharapkan bisa menjadi

salah satu solusi ter-

hadap berbagai per-

soalan yang mewarnai

pelaksanaan Pembela-

jaran Jarak Jauh (PJJ).

Karena saat pelaksanaan

PJJ meski pemerintah

terus melakukan sejum-

lah penyempurnaan,

masih ditemukan adanya

kendala.

“Saya kira rencana

pembelajaran tatap mu-

ka pada Juli mendatang,

cukup bagus. Karena

kalau boleh jujur, saat ini

siswa sudah mulai bosan

dengan model pembela-

jaran PJJ (daring). Saya

khawatir kalau kondisi

itu tidak segera dicarikan

solusi tidak hanya

berdampak pada kualitas

lulusan, tapi juga sema-

ngat belajar siswa,”

katanya, Minggu (28/2).

Diungkapkan, apabila

pemerintah serius ingin

memulai pembelajaran

tatap muka pada Juli

mendatang, alangkah

baiknya apabila segala

sesuatunya disiapkan de-

ngan baik dan matang.

Khususnya yang berkait-

an dengan fasilitas pem-

belajaran tatap muka

dan SDM pendukung.

Jangan sampai nantinya

menimbulkan persoalan

baru di lapangan yang

bisa mengganggu pelak-

sanaan pembelajaran tat-

ap muka.       (Dhi/Ria)-d
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Sekolah Tatap Muka Butuh Restu Orangtua

Agama Menjadi Inspirasi 
Kehidupan Bangsa

YOGYA (KR) - Sekolah atau pembelajaran tatap muka di kelas

rencananya akan mulai digelar pada Juli mendatang. Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota Yogya tetap

akan meminta restu atau persetujuan dari setiap orangtua murid

terlebih dahulu.

YOGYA (KR) - Agama

dan kehidupan ber-

bangsa adalah dua hal

yang saling berkait dan

tidak bisa dipisahkan.

Agama yang diposisikan

sebagai inspirasi (bukan

aspirasi) menjadi peranti

penting dalam memba-

ngun mental bangsa

yang kuat, melakukan

perubahan ke arah yang

lebih baik sekaligus

memperkuat persatuan

nasional.

Demikian disampaikan

Sekretaris Jenderal

Kementerian Agama RI

Prof Dr Nizar Ali MAg

saat menjadi pembicara

kunci dalam Seminar

Nasional (Semnas) da-

ring bertema ‘Agamawan

Muda dan Masa Depan

Kebangsaan’ pada 25-26

Februari 2021. Semnas

diselenggarakan oleh

Program Studi (Prodi)

Ilmu Agama Islam,

Program Magister,

Fakultas Ilmu Agama

Islam, Universitas Islam

Indonesia (FIAI UII),

Prodi Hukum Islam,

Program Doktor FIAI UII

dan Pusat Studi Islam

UII.

Menurut Prof Nizar,

tantangan kehidupan

bangsa yang dihadapi

Indonesia cukup kom-

pleks dan pelik. Selain

menghadapi dinamika

internal dengan muncul-

nya kelompok yang mem-

pertanyakan konsensus

nasional, juga muncul ge-

rakan transnasional.

Jika itu dibiarkan dapat

mempengaruhi masa de-

pan kehidupan ber-

bangsa Indonesia. Oleh

karena itu, bangsa

Indonesia harus kembali

kepada konsensus nasio-

nal yaitu Pancasila, UUD

1945, Bhinneka Tunggal

Ika dan NKRI. Selain itu

merawat cita-cita nasio-

nal yang telah diru-

muskan para pendiri

bangsa.

“Agama harus menjadi

spirit dan inspirasi,

bukan aspirasi. Ketika

agama dijadikan inspi-

rasi dalam kehidupan

berbangsa maka bisa

menjadi solusi jitu untuk

menyelesaikan berbagai

persoalan-persoalan

bangsa,” ujarnya.

Rektor UII Prof Fathul

Wahid ST MSc PhD me-

ngatakan, rasa kebang-

saan memerlukan kon-

tekstualisasi baru ketika

tantangan berubah.

Meski menghadapi bera-

gam persoalan ke-

bangsaan, tidak semua

potret kehidupan bangsa

Indonesia sepenuhnya

buram. Masih banyak

sisi positif yang bisa

membuat Indonesia tetap

optimis menatap masa

depan. 

“Perguruan tinggi de-

ngan segenap warganya

bisa menjadi salah satu

aktor dalam menebar ke-

baikan dan energi posi-

tif,” katanya.

Menurut Prof Fathul

Wahid, perguruan tinggi

bisa menjadi perekat

perbedaan, pelantang

persatuan nasional dan

berkontribusi memberi

solusi. “Perguruan tinggi

bisa menjadi peniup

peluit ketika terjadi keti-

dakberesan dalam kehi-

dupan bangsa, sekaligus

menjadi inkubator yang

mencetak pemimpin-

pemimpin bangsa masa

depan yang inklusif dan

menghargai perbedaan,”

pungkasnya.         (Dev)-d


